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ABSTRAK

Pengembangan Modul Berorientasi Tematik Terpadu pada Materi
Sistem Pencernaan Untuk Siswa Kelas VIII SMP

Oleh: Rahadian Maulana, 2010/54867.
FMIPA/Pendidikan Biologi.

Salah satu implementasi Kurikulum 2013 adalah materi pelajaran dikemas secara
tematik terpadu, artinya materi pembelajaran dapat dikaitkan dengan mata pelajaran
lainnya. Berdasarkan wawancara penulis dengan guru biologi SMPN 8 Padang, diketahui
bahwa terdapat keterbatasan pada bahan ajar yang digunakan, yaitu buku siswa. Selain
itu, belum ada modul berorientasi tematik terpadu pada materi sistem pencernaan dalam
proses pembelajaran di kelas. Buku siswa yang digunakan kurang membantu siswa dalam
memahami materi. Siswa kurang memahami materi, diantaranya materi sistem
pencernaan. Peneliti telah mengembangkan modul berorientasi tematik terpadu pada
materi sistem pencernaan. Modul berorientasi tematik terpadu pada materi sistem
pencernaan ini diharapkan dapat berguna dalam pembelajaran. Sebagai subjek belajar,
siswa diharapkan terampil dalam memperoleh dan mengolah informasi melalui proses
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi pempelajaran dengan baik.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D, yang terdiri dari tahap
define, tahap design, tahap develop, dan tahap disseminate. Subjek penelitian ini terdiri
dari 4 orang validator, yaitu tiga orang dosen dan satu orang guru SMPN 8 Padang serta
20 orang siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang. Data penelitian adalah data primer yang
diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas yang dianalisis secara deskriptif.

Dari pengembangan ini dihasilkan produk berupa modul berorientasi tematik
terpadu pada materi sistem pencernaan dengan nilai validitas 79,59 % dengan kriteria
cukup valid oleh dosen dan guru yang dinilai dari segi kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, maupun kegrafikan. Modul juga memperoleh nilai praktikalitas oleh guru
86,606% dengan kriteria praktis dan praktikalitas oleh siswa 88,88% dengan kriteria
praktis dari segi kemudahan penggunaan, efisiensi, waktu pembelajaran, dan manfaat.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul
berorientasi tematik terpadu pada materi sistem pencernaan untuk SMP cukup valid dan
praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan
mulai tahun ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut
(Permendikbud No. 69 Tahun 2013).

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan
standar” (standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi
(competency-based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warga negara yang dirinci
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum
berbasis kompetensi menetapkan bahwa pendidikan bertujuan untuk

mengembangkan aspek pengetahuan, sikap serta keterampilan siswa.
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Pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Menengah dijelaskan bahwa karakteristik proses
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Proses
pembelajaran di  SMP/MTs/SMPLB/Paket B  disesuaikan  dengan
karakteristik kompetensi yang mulai memperkenalkan mata pelajaran dengan
mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS.

Pembelajaran tematik terpadu yang berlaku untuk tingkat SMP/MTs
berbeda dengan yang berlaku di SD/MI. Pada tingkat SMP, pembelajaran
tematik terpadu digunakan untuk pelajaran IPA dan IPS, bukan untuk semua
mata pelajaran sebagaimana yang ada di SD. Hal tersebut merupakan
perbedaan utama, perbedaan keduanya adalah bahwa pelajaran tematik terpadu
untuk SMP hanya berlaku inter mata pelajaran bukan antar mata pelajaran
(misalnya IPA dan IPS). Jadi dalam pembelajaran tematik terpadu SMP untuk
mata pelajaran IPA, berisi mata pelajaran IPA yang dikemas dengan tema
secara terpadu yang melibatkan aspek Fisika, Kimia dan Biologi (Mujiono,
2013:1).

Pembelajaran Tematik Terpadu merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra
mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu,
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. Hal tersebut
dapat dicapai dengan adanya media pembelajaran yang tepat. Media

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting di dalam pembelajaran.



Arsyad (2010: 4) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah suatu
perantara yang membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional
atau mengandung maksud-maksud pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Biologi SMPN §
Padang, Ibu Syafniwati B pada tanggal 7 Maret 2014 diketahui bahwa media
pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, karena hanya berupa buku
guru dan buku siswa yang dikeluarkan oleh Kemendikbud. Dari hasil
wawancara juga diketahui bahwa buku siswa tersebut masih belum menarik
dan kurang membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Salah satu materi yang sulit
dipahami oleh siswa dalam pembelajaran yaitu materi sistem pencernaan.

Hal ini disebabkan karena siswa harus memahami struktur fungsi dan
proses dalam sistem pencernaan sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80.
Nilai rata-rata ulangan harian 1 siswa kelas VIII dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas VIII SMPN 8
Padang Tahun Ajaran 2013/2014 pada Materi Sistem

Pencernaan
No. Kelas Rata-rata
1 VIII A 71,6
2 VIII B 80
3 VIII C 77,9
4 VIII D 72,3
5 VIII E 78,5
6 VIII F 73,4
7 VIII G 75

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah bahan ajar
berupa modul. Berdasarkan wawancara dengan guru juga diketahui bahwa

belum tersedia bahan ajar berupa modul. Hal ini dikarenakan keterbatasan



4
waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki oleh guru. Menurut Prastowo (2011:
106), modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan
dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan
atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Modul memiliki bahasa yang
lebih ringan dan lugas. Oleh karena itu, modul perlu dikembangkan untuk lebih
menunjang proses pembelajaran. Penggunaan modul memiliki banyak
keunggulan untuk digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2006: 236), bahwa:

Keunggulan penggunaan modul adalah (1) berfokus

pada kemampuan individual siswa karena pada

hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk

bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas

tindakan-tindakannya, (2) adanya kontrol terhadap

hasil belajar dengan penggunaan standar kompetensi

dalam setiap modul yang harus di capai oleh siswa

dan (3) relevansi dalam kurikulum ditunjukan dengan

adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga

siswa mengetahui keterkaitan antara pembelajaran

dan hasil yang akan diperolehnya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis telah mengembangkan modul

berorientasi tematik terpadu pada materi sistem pencernaan untuk siswa Kelas

VIII SMP.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini.
1. Bahan ajar yang digunakan oleh guru belum bervariasi, hanya berupa buku
guru dan buku siswa.
2. Buku siswa yang digunakan belum menarik dan kurang membantu siswa
dalam memahami materi pembelajaran.
3. Hasil belajar siswa berada di bawah KKM.
4. Siswa kurang memahami materi sistem pencernaan pada manusia.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada masalah nomor dua, yaitu buku siswa yang digunakan belum
menarik dan kurang membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Solusi dari permasalahan ini adalah dikembangkannya modul berorientasi
tematik terpadu pada materi sistem pencernaan untuk siswa Kelas VIII SMP.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimana menghasilkan modul berorientasi tematik terpadu pada materi
sistem pencernaan yang valid dan praktis?
2. Bagaimana tingkat validitas modul yang dikembangkan?

3. Bagaimana tingkat praktikalitas modul yang dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini :

1. Menghasilkan modul berorientasi tematik terpadu pada materi sistem
pencernaan yang valid dan praktis

2. Mengetahui validitas modul pembelajaran biologi berorientasi tematik
terpadu pada materi sistem pencernaan untuk siswa SMP yang
dikembangkan

3. Mengetahui praktikalitas modul pembelajaran biologi berorientasi tematik
terpadu pada materi sistem pencernaan untuk siswa SMP yang
dikembangkan

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak, diantaranya:

1. bagi guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

2. bagi siswa, dapat dijadikan sumber belajar yang dapat mempermudah dalam
memahami dan menguasai pembelajaran biologi terutama pada materi
sistem pencernaan pada manusia.

3. bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan bahan ajar
terutama modul di sekolah.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

diberikan definisi operasional sebagai berikut.
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1. Modul adalah suatu bentuk bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam
belajar mandiri karena dilengkapi dengan petunjuk belajar, lembar
kegiatan siswa, lembar kerja siswa, lembar evaluasi, umpan balik, dan
kunci jawaban. Modul yang penulis kembangkan terdiri atas tiga kegiatan
pembelajaran, materi yang terdapat di dalam modul berorientasi tematik
terpadu.

2. Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam
intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik
terpadu ini terlihat pada kegiatan belajar tiga, yaitu mempelajari tentang
kaitan fisika, kimia dan biologi pada proses yang terjadi di setiap organ
dalam sistem pencernaan manusia.

3. Modul berorientasi tematik tepadu merupakan modul yang berisi materi-
materi yang dalam penjabarannya saling mengaitkan kajian dalam intra mata
pelajaran, yaitu [PA.

H. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa
modul pembelajaran biologi berorientasi tematik terpadu untuk siswa Kelas

VIII berisi materi sistem pencernaan pada manusia. Berisi lembar kegiatan

siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja untuk guru, lembaran evaluasi

(untuk membantu siswa jika menemui kesalahan dalam membahas soal-

soal).Gambar yang tersedia di dalam modul memberi nuansa kontekstual.

Modul ini memiliki keunggulan menjelaskan materi secara tematik terpadu.



Materi disajikan secara tematik yang mengaitkan aspek IPA yaitu Biologi,
Fisika, dan Kimia. Dalam penyajian materi ini akan dipaparkan antara materi
dengan kehidupan yaitu berupa kotak info sehingga siswa lebih mudah
memahami materi sistem pencernaan pada manusia.

Modul ini dibuat dengan tampilan yang menarik. Modul berorientasi
tematik terpadu ini menggunakan jenis tulisan MV Boli pada petunjuk
penggunaan, uraian materi menggunakan jenis tulisan Calibri dengan ukuran

tulisan 12.



